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Masalah gizi terjadi bukan hanya kekurangan 

tetapi juga kegemukan. Remaja merupakan kelompok 

yang rentan mengalami kegemukan serta masalah gizi 

yang lainnya. Hal ini bisa terjadi karena masa peralihan 

dari anak-anak menuju dewasa seperti perkembangan 

fisik, biologis, psikososial dan mulai terjadi pembentukan 

kebiasaan dan perilaku, salah satunya yaitu kebiasaan 

makan. Penilaian kualitas konsumsi pangan pada remaja 

penting dilakukan untuk mengetahui makanan yang 

dimakan sudah sesuai atau belum dengan pedoman gizi 

seimbang dan dikaitkan sebagai penilaian kecukupan gizi 

seseorang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mempelajari faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kualitas konsumsi pangan dan status gizi pada remaja di 

wilayah perkotaan.  

 

Kata Kunci : Kualitas konsumsi pangan, Remaja 

 

Publikasi di Jurnal Sains Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Ringkasan Eksekutif 

HKI dan Publikasi 



LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
(Profil Ringkasan LITABMAS) 

 

2 

   
Masalah gizi terjadi bukan hanya 

kekurangan tetapi ketidakseimbangan konsumsi 

makanan yang berlebihan sehingga 

menyebabkan masalah gizi lebih (obesitas). 

Salah satu kelompok yang rentan mengalami 

kegemukan dan masalah gizi lainnya adalah 

kelompok usia remaja yang mengalami 

peralihan serta perkembangan fisik, biologis, 

dan psikososial yang signifikan dari anak-anak 

menuju dewasa (Asumpcao et al., 2012; Stang, 

2010).  

Masa remaja mulai terjadi pembentukan 

kebiasaan dan perilaku, salah satunya kebiasaan 

makan, Faktor yang mempengaruhi perilaku 

makan individu yaitu teman sebaya. 

Meningkatnya teman sebaya dibanding 

keluarga mengakibatkan remaja mengalami 

berbagai macam perubahan gaya hidup, 

perilaku dan tidak terkecuali pengalaman dalam 

menentukan makanan yang dikonsumsi. Faktor 

lainnya seperti rendahnya pengetahuan gizi 

serta kurangnya akses informasi kesehatan 

dapat meningkatkan perilaku gizi yang kurang 

baik pada remaja. Atas dasar inilah peneliti 

tertarik untuk mengetahui analisis faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kualitas konsumsi 

pangan dan status gizi pada remaja di wilayah 

perkotaan. 

 

Kualitas Konsumsi Terhadap Status Gizi Pada 

Remaja 

Keadaan gizi atau status gizi merupakan 

gambaran apa yang dikonsumsi dalam jangka 

waktu lama. Keadaan gizi dapat berupa gizi 

kurang, baik atau normal ataupun gizi lebih 

(Jayanti & Novananda, 2017). 

Sebagian besar kualitas konsumsi menunjukkan 

bahwa keragaman konsumsi pangan pada remaja 

masih rendah 49 %. Keragaman konsumsi remaja 

dikatakan rendah apabila hanya mengkonsumsi ≤ 

3 kelompok pangan. Remaja yang memiliki 

kualitas konsumsi yang rendah memiliki status 

gizi lebih 25,2 % dan status gizi tidak lebih 74,8 %. 

Konsumsi pangan yang cukup dan beragam 

berpengaruh terhadap asupan zat gizi seseorang. 

Semakin baik asupan zat gizi seseorang 

menggambarkan semakin baik pula status gizinya. 

Masa remaja membutuhkan asupan yang zat gizi 

yang baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya (Fitriyani & Kustiyah, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Latar Belakang Hasil dan Manfaat 

Metode 



LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
(Profil Ringkasan LITABMAS) 

 

3 

Lokasi dan Waktu 

Jenis penelitian ini adalah studi kuantitatif yang 

bersifat analitik dimana studi ini mempelajari 

hubungan antara uang saku, penghasilan orang 

tua, pengetahuan gizi terhadap kualitas 

konsumsi pangan, dan status gizi. Rancangan 

penelitian menggunakan desain studi Cross 

Sectional. Penelitian ini dilakukan di SMAN yang 

berada di 5 wilayah DKI Jakarta, yaitu Jakarta 

Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Barat, Jakarta 

Timur dan Jakarta Selatan. Adapun Sekolah 

Menegah Atas yang terlibat antara lain SMAN 

23, SMA 57, SMA 113, SMAN 01, SMAN 98, 

SMAN 68, SMAN 3, SMAN 6, SMAN 13 DAN 

SMAN 52. Waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada Bulan Juli-November 2019.  

Penetapan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa/siswi di wilayah DKI Jakarta dengan 

jumlah 221.464 siswa. Sampel pada penelitian 

ini adalah remaja di SMU Negeri se-Jakarta 

sebanyak 2.500 siswa. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

systematik random sampling dengan kriteria 

sampel adalah remaja di Jakarta, bersedia 

secara sukarela mengikuti penelitian, dan tidak 

sedang dalam kondisi menderita sakit.  
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